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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Objek Penelitian  

Koperasi Mitra Dhuafa yang terletak di Jl. Raya 

Labuan Km. 11 Kp. Rengat Mesjid Ds. Karyasari Kec. 

Cikedal Kab. Pandeglang Prov. Banten, yang merupakan 

salah satu cabang yang berada di wilayah Pandenglang-

Banten. Koperasi Mitra Dhuafa merupakan koperasi 

simpan pinjam yang membantu perempuan berpendapatan 

rendah dalam pemenuhan modal usaha. Tidak ada 

jaminan berupa barang serta mudahnya proses dalam 

mengajukan pinjaman menjadikan Koperasi Mitra Dhuafa 

sebagai lembaga pilihan para perempuan. 

Koperasi Mitra Dhuafa dilatarbelakangi oleh 

kesenjangan sosial dalam masyarakat, banyaknya  

masyarakat miskin yang membutuhkan modal untuk 

memulai dan mengembangkan usaha mikro dalam rangka 

meningkatkan ekonomi keluarga, serta banyaknya 
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lembaga keuangan yang bersifat komersial, semata-mata 

hanya mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dengan 

menetapkan bunga pinjaman yang tinggi.  

Koperasi Mitra Dhuafa berdiri pada Juni 2004, 

akan tetapi pada saat iu masih berbentuk badan hukum 

Yayasan Mitra Dhuafa. Karena Yayasan tidak boleh 

melakukan simpan pinjam, maka setelah itu barulah ada 

perubahan menjadi Koperasi Mitra Dhuafa yaitu pada 

tahun 2009 dengan No: 849/BH/MENEG/VII/2009.
1
  

Koperasi Mitra Dhuafa didirikan oleh 5 orang yaitu, 

Selamet Riyadi, Elin Halimah, Rosliana Syafi’i, Sri 

Mulyani dan Riya Winardi, yang membuka cabang 

Koperasi Mitra Dhuafa pertama kali di Darussalam, 

Banda Aceh. 

Pada tahun 2005 Koperasi Mitra Dhuafa memulai 

kegiatan simpan pinjam untuk korban tsunami di Aceh 

dengan membuka kantor cabang pertama di Darussalam, 

Banda Aceh. Dan sampai saat ini, Koperasi Mitra Dhuafa 

                                                             
1
 www.mitradhuafa.com/tentang-kami/ (diakses pada tanggal 22 

Maret 2019) 
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menjadi Lembaga Keuangan Mikro yang berbadan Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) dengan jangkauan wilayah yang 

cukup luas. Setelah lebih dari 12 tahun capaian anggota 

Koperasi Mitra Dhuafa yaitu 454.668 perempuan 

berpendapatan rendah di 250 cabang di seluruh Indonesia 

kecuali Papua. 

Sampai saat ini, Koperasi Mitra Dhuafa Cabang 

Cikedal telah memiliki 2000 lebih anggota yang terbagi dari 

lebih 100 kelompok, setiap kelompoknya terdari dari 4 

sampai dengan 6 anggota.2 

Visi dan Misi Kopersi Mitra Dhuafa  

Visi 

Menjadi lembaga keuangan mikro koperasi simpan 

pinjam terkemuka yang mampu memberikan bantuan 

keuangan dan non keuangan secara efisien dan tepat 

waktu bagi perempuan berpendapatan rendah untuk 

mencapai kebutuhan yang lebih baik berupa peningkatan 

                                                             
2
 Enday Ramlan, Manager Kantor Koperasi  Mitra Dhuafa Cabang 

Cikedal , wawancara dengan penulis di kantornya, (tanggal 19 Maret 2019). 
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pendapatan rumah tangga, serta peningkatan kesehatan 

dan pendidikan bagi anak-anak dan anggota. 

Misi 

1. Memberikan bantuan keuangan berupa pelayanan 

simpan pinjam kepada anggota. 

2. Menyediakan pelayanan non keuangan berupa 

pelatihan kesehatan, memotivasi pendidikan bagi 

anak anggota, pengelolaan keuangan keluarga. 

3. Memberikan pelayanan yang berkualitas kepada 

anggota melalui staf yang kompeten dan 

berintegritas tinggi.
3
  

2. Produk-Produk Pembiayaan 

1. Simpanan Pokok 

Simpanan pokok adalah simpanan wajib yang 

dimiliki setiap anggota. Besaran simpanan pokok 

berdasarkan hasil ketentuan melalui rapat anggota 

tahunan, bahwa setiap anggota Koperasi Mitra 

Dhuafa wajib menabung RP. 50.0000 untuk 

                                                             
3
 www.mitradhuafa.com/tentang-kami/ (diakses pada tanggal 22 

Maret 2019) 
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mendapatkan hak nya sebagai anggota. Simpanan 

pokok adalah simpanan yang diambil dari kegiatan 

latihan wajib kelompok selama 4 hari diikuti 

dengan kegiatan uji pengesahan kelompok di hari 

ke 5. Perharinya dikutip Rp. 2000 jadi totalnya Rp. 

10.000. sedangkan Rp. 40.000 sisanya dipotong 

dari simpanan wajib. Simpanan ini tidak bisa 

diambil oleh setiap anggota yang keluar dari 

keanggotaannya di Koperasi Mitra Dhuafa. 

2. Simpanan Wajib  

Simpanan wajib merupakan simpanan yang 

diwajibkan bagi seluruh anggota yang menerima 

pembiayaan. Jumlahnya 3% dari nilai pembiayaan, 

disesuaikan dengan besaran pembiayaan yang 

diterima. Ini sudah menjadi ketentuan di Koperasi 

Mitra Dhuafa sebagaimana dijelaskan dikegiatan 

Latihan Wajib Kelompok. Akan tetapi ketika 

masih dalam proses pengajuan sebelum pencairan, 

simpanan wajibnya Rp. 1000. Prinsip dari 
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simpanan wajib itu sendiri adalah simpanan  

berjangka pajang, diharapkan ketika anggota 

keluar dari Koperasi Mitra Dhuafa, mereka sudah 

mempunyai tabungan sendiri untuk terus 

melanjutkan dan mengembangkan usahanya. 

3. Simpanan Sukarela 

Simpanan sukarela adalah simpanan yang 

disediakan untuk anggota yang berkeinginan 

menabung di Koperasi Mitra Dhuafa. Dalam 

simpanan sukarela anggota boleh menabung 

dengan jumlah yang diinginkan, mulai dari 

Rp.100. banyak keuntungan yang diperoleh dari 

simpanan sukarela diantaranya, simpanan ini dapat 

diambil kapan saja sesuai dengan kebutuhan 

anggota, misalnya untuk biaya rumah sakit, dan 

biaya tak terduga lainnya. Imbal jasanya sebesar 

3% per tahun. 
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4. Simpanan Hari Raya  

Simpanan hari raya adalah kombinasi antara 

simpanan wajib dengan simpanan sukarela. 

Mekanisme menabungnya tetap sama yaitu setiap 

minggu, hanya saja jumlah tabungan ditentukan 

oleh pihak Koperasi Mitra Dhuafa dalam beberapa 

paket. Setiap anggota bebas memilih paket yang 

diinginkan mulai dari paket Rp.3000, hingga paket 

Rp.100.000. simpanan ini dapat dicairkan 2 

minggu sebelum hari raya, dan khusus hanya 

untuk hari raya idul fitri. Imbal jasanya sebesar 

5% pertahun.  

5. Simpanan Pensiun  

Simpanan pensiun ini sebagai dana kesejahteraan 

anggota disaat anggota keluar dari Kopersi Mitra 

Dhuafa. Maka simpanan ini dapat digunakan 

untuk berbagai keperluan. Setiap anggota yang 

mendapatkan pembiayaan dari Koperasi Mitra 
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Dhuafa wajib membayar 1%untuk simpanan 

pensiun. Imbal jasanya sebesar 5% pertahun. 

6. Simpanan Qurban  

Jenis simpanan ini hampir sama dengan jenis 

simpanan hari raya, akan tetapi yang membedakan 

jenis simpanan ini hanya untuk anggota yang ingin 

berqurban di hari raya Idul Adha. Mekanisme 

menabungnya tetap sama yaitu satu minggu sekali, 

akan tetapi jumlah tabungan di tentukan oleh 

pihak Koperasi Mitra Dhuafa dalam beberapa 

paket. Setiap anggota bebas memilih paket yang 

diinginkan, mulai dari paket 1 tahun, 2 tahun, 

hingga 3 tahun. simpanan ini dicairkan sewaktu 

hari raya Idul Adha. Imbal jasa dari simpanan ini 

sebesar 5%.  

7. Pembiayaan Umum  

Pembiayaan umum merupakan produk 

pembiayaan pertama Koperasi Mitra Dhuafa yang 

diluncurkan pada tahun 2005. Pembiayaan ini 
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diberikan kepada setiap anggota untuk berbagai 

macam usaha. Periode pinjaman berkisar antara 

25-50 mingggu. Besar pinjaman yang diberikan 

mulai dari Rp.0-Rp.2.000.000 dan terus meningkat 

pertahapnya sampai Rp.7.000.000, pembiayaan 

umum ini menggunakan akad Murabahah al- 

Wakalah dan  nisbah 25% pertahun.  

8. Pembiayaan Mikro Bisnis 

Pembiayaan ini ditujukan untuk peningkatan 

usaha, dimana kebutuhan dana pinjaman sudah 

melebihi jatah seharusnya. Pinjaman ini ditujukan 

untuk anggota yang sudah aktif di Koperasi Mitra 

Dhuafa selama 2 tahun dan sudah menerima 

pembiayaan minimal 2 kali yang jumlahnya lebih 

dari Rp. 1.000.000. Nominal pembiayaan untuk 

pinjaman mikro bisnis berkisar Rp.7000.000- Rp. 

15.000.000 dengan periode pinjaman selama 

25,50-75 minggu, dan nilai nisbah 25% per tahun. 
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Akad yang digunakan adalah Murabahah al- 

Wakalah. 

9. Pembiayaan Pendidikan  

Produk pembiayaan ini telah dimulai sejak 2009, 

di tujukkan untuk menjamin kelangsungan 

pendidikan anak-anak setiap anggota Koperasi 

Mitra dhuafa. Pembiayaan ini di berikan untuk 

semua anggota dengan semua jenis pendidikan. 

Jumlah pembiayaan berkisar dari Rp.0-Rp. 

5.000.0000. Periode pinjaman bervariasi dari 

mulai 50,75-100 minggu, dengan nilai nisbah 12% 

pertahun. Akad yang digunakan adalah Qarh wal 

Ijarah.  

10. Pembiayaan Air dan Sanitasi  

 Tujuan dari pembiayaan ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas kesahatan anggota yang 

kekurangan akses air bersih dan fasilitas sanitasi. 

Pembiayaan ini diberikan kepada anggota yang 

sudah aktif diatas 1 tahun. total pembiayaan mulai 
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dari Rp.0-Rp.6.000.000, dengan periode pinjaman 

antara 25,50,75-1000 minggu. Nisbah dari 

pembiayaan ini yaitu  22% pertahun. Sedangkan 

akad yang digunakan adalah Murbahah Istisna. 

11.  Pembiayaan Alat Rumah Tangga (ARTA) 

Pembiayaan alat rumah tangga merupakan produk 

terbaru bagi Koperasi Mitra Dhuafa. Pembiayaan 

alat rumah tangga merupakan solusi untuk anggota 

dalam mendapatkan alat-alat rumah tangga yang 

berkualitas serta ramah lingkungan. Besar 

pembiayaan yang diberikan adalah maksimal Rp. 

2.000.000. periode pembiayaan selama 50 minggu. 

Nilai nisbah 22% pertahun dan menggunakan akad 

Murabahah al- wakalah. 

3. Mekanisme Pembiayaan Tanggung Renteng di 

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal  

Koperasi Mitra Dhuafa (KOMIDA) ini 

mempunyai mekanisme pembiayaan dengan 

menggunakan pola grameen bank. Semua tahapan 
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pembiayaan dari mulai pengajuan pembiayaan, 

pencairan, sampai dengan membayar angsuran 

dilakukan di tempat nasabah atau anggota. Setiap 

anggota atau calon anggota yang menerima 

pembiayaan akan digabungkan menjadi satu 

kelompok. Pembentukan kelompok juga berfungsi 

untuk memudahkan pihak koperasi dalam melakukan 

pengawasan ataupun pembinaan bagi setiap anggota. 

Pembiayaan ini merupakan salah satu solusi 

bagi kaum ibu rumah tangga yang ingin membatu 

meningkatkan perekonomian keluarga.  Kemudahan 

dalam mendapatkan pembiayaan yang diberikan oleh 

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal membuat para 

ibu rumah tangga yang khususnya kesulitan dalam 

mendapatkan atau menambah modal untuk usaha 

kecilnya memutusakan untuk melakukan permohonan 

pembiayaan kepada Koperasi Mitra Dhuafa dengan 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan 

sebelumnya. 
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Tanggung renteng merupakan salah satu syarat 

dari Koperasi Mitra Dhuafa kepada calon angggota 

untuk bisa mendapatkan pembiayaan. Selain tanggung 

renteng, pembentukan kelompok juga menjadi syarat 

agar bisa mendapatkan pembiayaan, agar nantinya 

memudahkan dalam proses tanggung renteng.
4
  

Pembiayaan kelompok ini dilakukan 

berdasarkan akad Murabahah al Wakalah, yang 

artinya yaitu jual beli yang diwakilkan. Pihak koperasi 

akan langsung memberikan sejumlah uang atau modal 

kepada anggota untuk nantinya dibelanjakan sendiri 

berdasarkan keperluan anggota, artinya jual beli 

tersebut diwakilkan kepada anggota yang 

bersangkutan. Artinya, jika barang tersebut sudah 

berada di tangan anggota maka proses jual beli yang 

diwakilkan kepada anggota tersebut telah selesai.  

Pada pembiayaan ini, nisbah yang di terapkan 

yaitu 25% pertahun. Contohnya yaitu, jika seorang 

                                                             
4
 Ai Sumiati, Anggota Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal, 

wawancara dengan penulis di rumahnya (29 Maret 2019). 
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anggota mengajukan pembiayaan sebesar Rp. 

2.000.000, maka harga jual koperasi yaitu sebesar Rp. 

2.500.000, artinya nisbah yang harus diberikan kepada 

Koperasi Mitra Dhuafa sebesar Rp.500.000 dengan 

periode selama 50 minggu, maka anggota tersebut 

setiap minggunya harus membayar Rp.50.000.
5
 

Terdapat sisi posotif dan sisi negatif dari 

pembiayaan tanggung renteng ini, tergantung dari segi 

mana orang memangdangnya. Sisi positifnya yaitu 

pembiyaan tanggung renteng ini mempunyai sifat atau 

rasa tolong menolong antara anggota satu dan yang 

lainnya. Rasa tolong menolong antar sesama ini akan 

terlihat apabila terdapat salah satu anggota yang tidak 

bisa memenuhi kewajibannya dengan membayar 

angsuran ketika waktu pembayaran tiba, maka 

disitulah proses tanggung renteng itu terjadi, dimana 

anggota kelompok yang lain harus menanggung 

sejumlah biaya yang harus dibayar demi menutupi 

                                                             
5
 Enday Ramlan, Manager Kantor Koperasi  Mitra Dhuafa Cabang 

Cikedal , wawancara dengan penulis di kantornya, (tanggal 19 Maret 2019). 
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anggota yang tidak bisa memenuhi kewajibannya 

tersebut. Sedangkan sisi negatifnya yaitu, apabila 

tanggung renteng itu terjadi maka akan menjadikan 

beban bagi anggota yang lainnya dan juga citra 

kelompok tersebut akan dinilai tidak baik dan akan 

sulit mendapatkan pembiayaan yang lebih dari 

sebelumnya.
6
 

Adapun syarat untuk mendapatkan 

pembiayaan dari Koperasi Mitra Dhuafa bagi calon 

anggota yaitu: 

1. Perempuan. 

2. Sudah menikah. 

3. Mendapatkan izin dari suami. 

4. Kenal dengan anggota kelompok lainnya.  

5. Rumah yang berdekatan. 

6. Membentuk kelompok. 

                                                             
6
 Ai Sumiati, Anggota Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal, 

wawancara dengan penulis di rumahnya (29 Maret 2019). 
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7. Pembiayaan yang di dapat harus di gunakan untuk 

kebutuhan usaha. 

8. Bersedia melakukan tanggung renteng. 

Dalam melakukan perekrutan anggota 

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal melakukan 

beberapa proses tahapan, diantaranya yaitu: 

1. Survey. 

2. Sosialisasi. 

3. Pembentukan kelompok. 

4. Uji kelayakan. 

5. Latihan Wajib Kelompok(LWK). 

6. Uji Pengesahan Kelompok (UPK). 

7. Pembiayaan.
7
 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Enday Ramlan, Manager Kantor Koperasi  Mitra Dhuafa Cabang 

Cikedal , wawancara dengan penulis di kantornya, (tanggal 19 Maret 2019). 
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4. Struktur Organisasi Koperasi Mitra Dhuafa 

Cabang Cikedal 

Gambar 4.1 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Karakteristik Responden  

Dalam penelitian ini objek responden adalah 

nasabah atau anggota Koperasi Mitra Dhuafa Cabang 

Cikedal, jumlah anggota koperasi Mitra Dhuafa berjumlah 

lebih dari 2000 anggota yang terbagi dalam lebih dari 100 
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kelompok, dan dalam penelitian ini yang menjadi 

responden yaitu sebesar 80 responden.  

Berdasarkan data yang ada mengenai gambaran 

keadaan nasabah atau anggota yang akan dijadikan 

sampel sebagai responden. Karakteristik ini dapat di 

klasifikasikan berdasarkan  jenis usaha. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Frekuensi Presentase 

1 Pedagang 

Pakaian 

11 14% 

2 Pedagang 

Makanan 

24 30% 

3 Warung 

Sembako 

31 39% 

4 Lain-lain 14 17% 

Jumlah 80 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan tabel di atas, responden yang jenis 

usaha pedagang pakaian berjumlah 11 responden atau 

14%, pedagang makanan 24 responden atau 30%, 

warung sembako 31 responden atau 39%, dan yang 

lainnya 14 responden atau 17% dari jumlah 

keseluruhan berjumlah 80 responden.  

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkatan Usia  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkatan 

Usia 

No 
Tingkatan 

Usia 
Frekuensi Presentase 

1 20 – 30 

tahun  

15 19% 

2 30 – 40 

tahun 

26 32,5% 

3 40 – 50 

tahun 

30 37,5% 

4 >50 tahun 9 11% 

 Jumlah  80 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan tabel diatas, responden yang berumur 20 

tahun sebanyak 15 atau 19%, 30 tahun sebanyak 26 atau 32,5%, 

responden yang berumur 40 tahun sebanyak 30 atau 37,5% dan 

responden yang berumur 50 tahun sebanyak 9 atau 11% dari 

jumlah keseluruhan 80 responden.  

C. Hasil Uji Hipotesis Penelitian  

1. Analisis Deskriptif Data Variabel Pembiayan 

Tanggung Renteng (X) dan Keputusan Meminjam 

(Y)  

Tabel 4.3 

Analisis Deskriptif Data Variabel X dan Y 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pembiayaan_ta
nggung_renteng
X 

80 30.00 49.00 42.7375 4.76204 

Keputusan_me
minjamY 

80 35.00 49.00 44.7875 3.39655 

Valid N (listwise) 80     

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 

versi 16.0 

Dari tabel tersebut di peroleh dari 

pembiayaan tanggung renteng sebagai variabel X 
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dan keputusan meminjam sebagai variabel Y yaitu 

sama-sama memperoleh nilai sebesar 49. 

Sedangkan nilai rata-rata dari variabel X yaitu 42, 

dan variabel Y sebesar 44. Nilai terendah 

diperoleh dari variabel X yaitu 30 sedangkan 

variabel Y 35.  

2. Uji Validitas dan Reabilitas  

a. Hasil Uji Validitas 

Dalam menentukan kesimpulan untuk uji 

validitas yaitu dengan uji 2 sisi dengan signifikan 

0,05 dimana jika rhitung > rtabel maka instrumen item-

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap 

skor total atau dinyatakan valid. Jika rhitung  < rtabel, 

maka instrumen pernyataan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total dinyatakan tidak valid.  

Dengan jumlah responden sebanyak 80 

orang, dan tingkat signifikan 0,05 di peroleh r tabel 

sebesar 0,219, sedangkan rhitung  dilihat dari tabel 
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Corrected item-Total Corelation. Hasil uji validitas 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitan 

PembiayaanTanggungRenteng (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16.0 

Item 

pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,429 0,219 Valid 

Item 2 0,839 0,219 Valid 

Item 3 0,745 0,219 Valid 

Item 4 0,283 0,219 Valid 

Item 5 0,681 0,219 Valid 

Item 6 0,722 0,219 Valid 

Item 7 0,317 0,219 Valid 

Item 8 0,224 0,219 Valid 

Item 9 0,244 0,219 Valid 

Item 10 0,613 0,219 Valid 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh 

penyataan Pembiayaan Tanggung Renteng (Variabel X) 

menghasilkan koefisien correlation lebih besar pada tingkat 

signifikan dengan jumlah responden sebanyak 80 responden. 

Artinya, bahwa seluruh pernyataan dapat dikatakan valid.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Keputusan Meminjam (Y) 

Item 

pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,322 0,219 Valid 

Item 2 0,804 0,219 Valid 

Item 3 0,712 0,219 Valid 

Item 4 0,524 0,219 Valid 

Item 5 0,340 0,219 Valid 

Item 6 0,456 0,219 Valid 

Item 7 0,374 0,219 Valid 

Item 8 0,383 0,219 Valid 

Item 9 0,667 0,219 Valid 

Item 10 0,344 0,219 Valid 
 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh 

penyataan Keputusan Meminjam (Variabel Y) menghasilkan 

koefisien correlation lebih besar pada tingkat signifikan dengan 
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jumlah responden sebanyak 80 responden. Artinya, bahwa 

seluruh pernyataan dapat dikatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Pembiayaan Tanggung Renteng (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.728 10 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16.0 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari output reliability 

statistic. Dari hasil output dapat dilihat bahwa didapat nilai 

sebesar 0,728, karena 0,728 >  0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut reliabel.  

Tabel 4.7 

Hasil uji Reliabilitas Keputusan Meminjam (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's  
Alpha N of Items 

.678 10 

 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16.0 
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Hasil uji reliabilitas dapat dilihat bahwa di dapat nilai 

sebesar 0,678. Karena 0,678> 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa alat ukur penelitian tersebut reliabel.  

Tabel 4.8 

Kesimpulan 

Variabel R alpha Keterangan 

Pembiayaan 

Tanggung 

Renteng (X) 

0,728 Reliabel 

Keputusan 

Meminjam (Y) 

0,678 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan spss versi 16.0 

3. Regresi Linier Sederhana  

Tabel 4.9 

Hasil Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.885 2.890  9.649 .000 

Pembiayaan_tanggung_r
entengX 

.396 .067 .555 5.885 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan_meminjamY    

 

Data Primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16.0  
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Dari tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana yaitu Y = 27.885 + 0,396X dengan persamaan regresi 

tersebut dapat disimpulkan: 

a. Konstanta sebesar 27.885, mempunyai arti bahwa 

tanpa adanya pengaruh dari variabel Pembiayaan 

Tanggung Renteng (X) terhadap Keputusan 

Meminjam (Y) adalah sebesar 27.885. 

b. Koefisien regresi variabel Pembiayaan Tanggung 

Renteng (X) bernilai 0,396, artinya bahwa variabel 

Pembiayaan Tanggung renteng berpengaruh positif 

terhadap variabel Keputusan Meminjam (Y) 

4. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas Data 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Data Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 80 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.82654519 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .069 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .685 

Asymp. Sig. (2-tailed) .737 

a. Test distribution is Normal.  
 

Sumber: Data Primer yang diolah menjadi SPSS versi 16.0 
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Hasil uji normalitas diatas terlihat bahwa nilai Sig. (2-

tailed)sebesar 0,737 > 0,05 oleh sebab itu dapat ditolak. Hal itu 

berarti nilai residual terstandarisasi dinyatakan menyebar secara 

normal. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Data 
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Dengan melihat grafik histogram maupun grafik normal 

plot dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Sedangkan pada grafik normal probability plot  

terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis normal atau normal probability plots, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
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b. Uji Heterokesdastitas 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Data Heterokesdastitas 

 

Dari data pengelolaan data dengan menggunakan SPSS 

diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang ada dalam gambar 

(scatterplot) model regresi yang digunakan dalam penelitian 

menunjukkan secara acak dan menyebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 

tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem 

heterokedastitas pada model regresi.  
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c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Data 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .555
a
 .307 .299 2.84461 1.781 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_tanggung_rentengX  

b. Dependent Variable: Keputusan_meminjamY  

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 16.0 

 Dari hasil olah data diatas, ditemukan durbin-watson test 

= 1.781 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel DW 

menggunakan nilai signifikan 5% dengan jumlah sampel 

sebanyak 80. Menghasilkan nilai dU sebesar 1.662 dan dL 

sebesar 1.611. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. Dengan hasil ini dapat di gambarkan melalui 

gambar 4.4 hasil pengujian. 
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Gambar 4.4 

Statistik Durbin Watson 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti  

5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk menguji suatu 

hipotesis mengenai setiap koefisien regresi parsial individual. 

Bisa juga dikatakan bahwa uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh suat variabel independen tehadap 

variabel dependen.  

 Untuk memastikan apakah hasil yang diperoleh melalui 

perhitungan koefisien korelasi sederhana signifikan atau tidak, 

1.611 1.662 

Nilai DW= 1.781 

2.389 2.338 
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maka harus dilakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan 

atau menggunakan hasil yang di peroleh tersebut dengan 

membandingkan t hitung  dan t tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.885 2.890  9.649 .000 

Pembiayaan_tanggung_

rentengX 
.396 .067 .555 5.885 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan_meminjamY    

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 16.0 

 Pada analisa dengan menggunakan SPSS 16.0 terlihat t 

hitung 9.649 dengan menggunakan tingkat signifikan α = 95% = 

5% = 0,05. Dan derajat kebebasan (df) = 80-1-1 = 78, maka 

diketahui t tabel = 1.990 
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Gambar 4.5 

Daerah Penolakan dan Penerimaan 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 Berdasarkan tabel 4.14 dan gambar 4.4 diatas, distribusi 

hasil pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel 

pembiayaan tanggung renteng dengan hasil yang di dapat dari 

output SPSS Versi 16.0 menunjukan t hitung 9.649>1.990 dan nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti hal ini menyatakan 

bahwa Pembiayaan Tanggung Renteng berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap Keputusan Meminjam.  

 Dari hasil tersebut menunjukan bahwa thitung  lebih besar 

dari ttabel  yaitu sebesar (9.649>1.990) hal ini menyatakan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa adanya dampak yang 

+1.990 -1.990 9.649 
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signifikan antara Pembiayaan Tanggung Renteng Terhadap 

Keputusan Meminjam.  

6. Uji Koefisien Korelasi  

Korelasi merupakan suatu hubungan antara variabel 

dengan variabel lainnya. Yaitu dengan melihat hubungan antara 

variabel X dan Y dengan melihat nilai r yaitu kuatnya hubungan 

antara variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi. 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .555
a
 .307 .299 2.84461 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_tanggung_rentengX 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16.0 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa koefisien 

korelasi sebesar 0,555 terletak pada interval koefisien 0,40-0,599. 

Hal itu menunjukan bahwa tingkat hubungan Pembiayaan 

Tanggung Renteng Terhadap Keputusan Meminjam adalah 

sedang.  
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7. Uji Koefisien Determinasi  

 Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R
2
 yang tinggi 

adalah baik, tetapi jika nilai R
2
 rendah tidak berarti model regresi 

tidak baik.  

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .555
a
 .307 .299 2.84461 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_tanggung_rentengX 

Sumber: Data Primer yang dilah menggunakan SPSS versi 16.0 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa koefisien 

determinasi sebesar 0,307 atau 30,7%. Sedangkan sisanya 100% - 

30,7% =  69,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dapat disebutkan oleh penulis. Diantaranya yaitu motivasi, 

persepsi, dan pengetahuan. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Hasil dari penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Tanggung Renteng Terhadap Keputusan Meminjam 

Pada Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal” menunjukan 

bahwa nilai thitung  sebesar 9.649 sedangkan pada nilai ttabel 1.990 

yang di dapat dari tabel distribusi t dicari pada tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel yaitu 

9.649 > 1.990. maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Artinya Pembiayaan Tanggung Renteng 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Keputusan 

Meminjam.  

 Hubungan antara Pembiayaan Tanggung Renteng dengan 

Keputusan Meminjam sebesar 0,307 atau 30,7% sedangkan 

sisanya 69,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. Diantaranya yaitu motivasi, persepsi, dan pengetahuan.  

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah H0 

ditolak dan Ha1 diterima. Artinya Pembiayaan Tanggung 

Renteng berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

Keputusan Meminjam.  
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 Sedangkan pada penelitian lain yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang berjudul “Efektivitas Pembiayaan 

Kelompok Dengan Pola Tanggung Renteng Terhadap Usaha 

Mikro Perempuan (Studi Kasus BMT KUBE Sejahtera Sleman)” 

Oleh Putri Intan Permata Sari pada tahun 2016, menunjukan hasil 

bahwa Pendapatan Sebelum Pembiayaan (X1) menghasilkan nilai 

thitung sebesar 73.737, sedangkan pada nilai ttabel sebesar 1.670, 

dengan tingkat signifikan 0,05. Oleh karena itu, nilai thitung > ttabel 

yaitu 73.737 > 1.670. Artinya bahwa Ha ditolak bahwa variabel 

Pendapatan Sebelum Pembiayaan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Setelah Pembiayaan (Y). Variabel Besar 

Pembiayaan (X2) menunjukan hasil thitung sebesar 0.001 dan ttabel 

1.670, maka Ho diterima. Artinya, bahwa variabel Besar 

Pembiayaan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Pendapatan Setelah Pembiayaan (Y). Variabel Besar Angsuran 

(X3) menghasilkan nilai thitung sebesar 1.439 sedangkan ttabel yaitu 

sebesar 1.670. Karena thitung < ttabel yaitu 1.439 < 1.670 maka Ho 

diterima. Artinya variabel Besar Angsuran (X3) tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Setelah pembiayaan 

(Y).  

 Nilai koefisien determinasi yang didapat dari penelitian 

ini yaitu sebesar 0,597. Artinya serentak Pendapatan Setelah 

pembiayaan (Y) dipengaruhi oleh variabel Pendapatan Sebelum 

pembiayaan (X1), Besar Pembiayaan (X2), dan Besar Angsuran 

(X3) sebesar 59,7% dan sisanya 40,3% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.
8
 

 Penelitian lain juga dilakukan oleh Riska Dwi Syam 

Anggraini pada tahun 2012 dengan judul penelitiannya yaitu 

“Pengaruh Pembiayaan Tanggung Renteng Dan Pendampingan 

Terhadap Pengembangan Usaha Anggota LKM KUBE Sejahtera 

10 Bimomartani, Ngemplak, Sleman”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pembiayaan Tanggung Renteng (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan 

Usaha Anggota (Y) ditunjukan nilai koefisien regresi 0.501dan 

nilai thitung 2.956 lebih besar dari ttabel 1.684, Pendampingan (X2) 

                                                             
8
 Putri INtan Permata Sari, “Efektivitas Pembiayaan Kelompok 

Dengan Pola Tanggung Renteng Terhadap Usaha Mikro Perempuan (Studi 

Kasus BMT KUBE Sejahtera Sleman)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2016), 108.  
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan 

Usaha Anggota (Y), ditunjukan dengan nilai Fhitung 18.342 lebih 

besar dari Ftabel 2.320. Variabel Pedampingan (X2) memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap Pengembangan Usaha 

Anggota (Y), yaitu 26.40%. sumbangan efektif Pembiayaan 

Tanggung Renteng (X1) dan Pendampingan (X2) sebesar 47.22% 

terhadap Pengembangan Usaha Anggota (Y), sedangkan 52.78% 

dijelaskan oleh faktor lain.
9
  

 Terdapat perbedaan dan persamaan penelitian ini 

dengan kedua penelitian terdahulu. Persamaannya yaitu keduanya 

sama-sama meneliti tentang pembiayaan tanggung renteng, juga 

objek peneltian yang sama yaitu nasabah, serta menunjukan 

bahwa variabel pembiayaan tanggung renteng berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel selanjutnya (variabel Y). 

Sedangkan perbedaannya yaitu dapat dilihat dari variabel 

dependen (Y) yang diteliti. Tanggung renteng merupakan pola 

pembiayaan yang mempunyai tanggung jawab bersama antar 

                                                             
9
 Riska Dwi Syam Anggraini “Pengaruh Pembiayaan Tanggung 

Renteng Dan Pendampingan Terhadap Pengembangan Usaha Anggota LKM 

KUBE Sejahtera 10 Bimomartani, Ngemplak, Sleman”, (Skripsi, Universitas 

Negeri Yogyakarta Negeri Yogyakarta, 2012),  66. 



 138 

sesama anggota kelompok untuk memenuhi kewajiban secara 

bersama-sama jika salah atu anggota kelompok terdapat suatu 

masalah sehingga tidak dapat membayar sejumlah biaya yang 

harus dibayar pada waktu pembayaran di tentukan. Adanya sikap 

tolong menolong antar sesama anggota kelompok, juga 

pembiayaan tanggung renteng menjadi salah satu solusi untuk 

para perempuan yang telah menikah (ibu rumah tangga) yang 

membutuhkan modal usaha untuk membatu mengangkat 

perekonomian keluarga. Kedua hal tersebut menjadi salah satu 

penyebab masyarakat miskin khususnya untuk mengambil 

pembiayaan dengan pola tanggung renteng. 

 Dikuatkan oleh pensdapat Dosen Fakultas Hukum 

Universitas Sebelas Maret Surakarta yaitu Ambar 

Budhisulistyawati dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas 

Tanggung Renteng Pada Perusahaan Modal Ventura Untuk 

Mengatasi Perusahaan Pasangan Usaha Wanprestasi” pada tahun 

2018, bahwa pada prinsipnya tanggung renteng diterapkan 

apabila terdapat salah satu atau beberapa mitra yang tidak dapat 

memenuhi kewajibannya maka mitra yang lain sesuai dengan 
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perjanjian berkewajiban untuk membayar angsuran anggota mitra 

yang tidak dapat membayar angsuran anggota mitra tersebut.
10

 

 

E. Sistem Tanggung Renteng Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah  

Doktrin ekonomi tidak terlepas dari doktrin sosial budaya. 

Doktrin masyarakat Islam dalam suatu ikatan individu dan 

masyarakat yang satu sama lainnya bagaikan satu tubuh. Jika satu 

unsur tubuh sakit, semuanya merasakan penderitaannya. Itulah 

keistimewaan doktrin m asyarakat Islam. Doktrin ini pun berlaku 

dalam dunia ekonomi. Oleh karena itu, prinsip jual beli sebagai 

cara untuk memperoleh milik atas harta atau barang dan jasa 

harus didasarkan atas kesadaran pertukaran manfaat tolong-

menolong sesame manusia, dan saling tanggung renteng atas 

risiko yang terjadi dalam proses transaksi. Oleh karena itu, dasar 

kegiatan perdagangan barang dan jasa adalah loss and profit 

sharing. Inilah yang sangat membedakan antara prinsip Islam dan 

lainnya. Konsekuensi prinsip ini dalam dunia perbankan ialah 

                                                             
10

 Ambar Budhisulistyawati, ”Efektivitas Tanggung Renteng Pada 

Perusahaan Modal Ventura Untuk Mengatasi Perusahaan Pasangan Usaha 

Wanprestasi”, Privat Low, Vol.6, No.1, (2018), Universitas Sebelas Maret 

Surakarta, h. 85.  



 140 

haramnya interest atau bunga adalah termasuk riba, maisir, dan 

gharar. Tiga unsur utama inilah yang menjadi biang keladi 

keserakahan dan ketidakadilan dalam kehidupan ekonomi.  

Riba adalah unsur yang menyeret sekelompok orang untuk 

tidak produktif, bahkan cenderung mengeksploitasi orang lain. 

Maisir adalah kelanjutan dari unsur pertama, yakni unsur 

gambling (perjudian) dalam melaksanakan kegiatan ekonomi 

yang dapat merusak laju dan pertumbuhan produktif, distributif, 

dan konsumtif. Adapun gharar atau penipuan yang tidak terlihat 

adalah adanya pihak-pihak dalam proses transaksi yang semu 

tertipu dengan alasan bantuan pembiayaan yang dibebani fixed 

interest. Fixed interest secara teologis adalah mendahului takdir 

Tuhan. Sementara bagi hasil atau musyarakah, mudharabah, dan 

sejenisnya adalah kesadaran akan adanya tangan-tangan Tuhan 

yang tidak terlihat atau invisible dalam segala tindak-tanduk 

manusia. Atas dasar kesadaran seperti inilah, para pelaku 

ekonomi jika memperoleh keuntungan akan segera sadar untuk 

berzakat dan berinfak. Sementara itu, jika mengalami keerugian 
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akan segera menyadari keterbatasan manusia sambal tetap 

tawakal melakukan kegiatan tanpa putus asa. 

Uraian singkat ini menegaskan betapa kelirunya masyarakat 

Islam Indonesia, apabila negara atau masyarakat muslim tinggal 

diam, bahkan bersikukuh untuk menggunakan sistem ekonomi 

kapitalisme. Sementara itu, masyarakat nonmuslim telah memulai 

menerapkan sistem ekonomi syariah. Sudah seharusnya bangsa 

ini mulai menjadikan sistem ekonomi syariah sebagai instrument 

kebijakan ekonomi dalam penguatan dan pembangunan ekonomi 

nasional, tidak hanya di sektor finansial, tetapi harus masuk 

dalam sektor ekonomi yang lebih luas, baik makro ekonomi 

maupun mikro ekonomi. Sistem ekonomi syariah diyakini dapat 

menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang 

adil dibawah lindungan Allah SWT.
11

 

                                                             
11

 Juhaya S. Pradja, Ekonomi Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), 76. 


